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Abstrak 

Pembelajaran cerita rakyat pada mata pelajaran Bahasa Jawa memiliki peran penting 

dalam melestarikan budaya daerah sekaligus menanamkan nilai-nilai karakter kepada 

siswa. Namun, pemahaman siswa terhadap cerita rakyat masih perlu ditingkatkan karena 

pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa secara aktif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode storytelling terhadap 

pemahaman cerita rakyat pada mata pelajaran Bahasa Jawa siswa kelas V SD Negeri 1 

Pecangaan Wetan. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui metode 

eksperimen juga desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 

33 siswa yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes berupa pretest dan posttest yang telah dinyatakan valid dan reliabel. Data 

dianalisis menerapkan statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, dan uji Paired 

Sample T-Test. Hasil penelitian mengindikasikan mengenai rata-rata nilai pretest sejumlah 

73,1 meningkat menjadi 91,7 pada posttest. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal dengan nilai signifikansi pretest sebesar 0,406 dan posttest sebesar 

0,379. Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi p < 0,001 sehingga 

H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, metode storytelling berpengaruh signifikan 

terhadap pemahaman cerita rakyat dan dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran 

yang efektif pada mata pelajaran Bahasa Jawa di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Metode storytelling, pemahaman cerita rakyat, bahasa jawa, sekolah dasar. 

Abstract 

Folklore learning in Javanese language subjects plays an important role in preserving local 

culture while instilling character values in students. However, “students’’ understanding 

of folklore still needs improvement because learning activities tend to be teacher-centered 

and provide limited opportunities for active student participation. This study aimed to 

determine the effect of the storytelling method on students’ understanding of folklore in 

Javanese language learning among fifth-grade students at SD Negeri 1 Pecangaan Wetan. 

The study employed a quantitative approach using an experimental method with a One 

Group Pretest-Posttest Design. The sample consisted of 33 students selected through a 

total sampling technique. Data were collected using validated and reliable pretest and 

posttest instruments. The data were analyzed using descriptive statistics, the Shapiro-Wilk 

normality test, and the Paired Sample T-Test. The results showed that the mean pretest 

score of 73.1 increased to 91.7 in the posttest. The normality test indicated that the data 
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were normally distributed, with significance values of 0.406 for the pretest and 0.379 for 

the posttest. The Paired Sample T-Test revealed a significance value of p < 0.001, 

indicating that the null hypothesis was rejected and the alternative hypothesis was 

accepted. Therefore, the storytelling method has a significant effect on ‘‘students” 

understanding of folklore and can be used as an effective alternative teaching method in 

Javanese language learning at the elementary school level. 

Keywords: storytelling method, folklore comprehension, Javanse language, elementary 

school. 

Pendahuluan 

Cerita rakyat merupakan salah satu warisan budaya dengan begitu berharga, 

salah satu wujud warisan budaya dengan kaya terkait nilai-nilai morla, identitas lokal, 

kebijaksanaan. Cerita rakyat merupakan hal yang tidak terpisah dari kekayaan, juga 

budaya yang sudah diwariskan dengan turun-temurun dari generasi pada generasi 

lainya. Cerita rakyat memiliki arti secara komprehensif seperti nilai-nilai budaya, seni, 

maupun pendidikan karakter dengan menunjukkan arahan moral untuk setiap 

pembacanya. Cerita rakyat berkembamg pada suatu masyarakat mencakup pada cerita 

fiksi dengan bersumber dari suatu daerah tertentu (Turyani et al., 2024). Dalam konteks 

pendidikan terutama di sekolah dasar, pembelajaran cerita rakyat tidak hanya bertujuan 

untuk melestarikan budaya, melainkan untuk memperkaya proses pembelajaran 

menggunakan metode yang menarik dan menyenangkan. Di era modern, minat generasi 

muda pada cerita rakyat cenderung semakin menurun (Chrisandy et al., 2023). Hal ini 

dikarenakan oleh pesatnya perkembangan teknologi dan berbagai informasi yang dapat 

menyajikan berbagai hiburan yang lebih menarik.  

Cerita rakyat selain berfungsi sebagai sarana hiburan, juga memiliki makna 

mendalam dalam konteks pendidikan karena mampu menanamkan berbagai nilai budi 

pekerti, diantaranya tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, serta rasa cinta terhadap 

tanah air. Cerita rakyat tidak hanya menyajikan alur cerita yang menarik, tetapi juga 

memuat pesan moral yang dapat membantu siswa memahami nilai nilai kehidupan 

melalui cara yang sederhana dan mudah diterima (Amalia et al., 2024) Pada 

pembelajaran di sekolah dasar, cerita rakyat mempunyai peluang besar dalam 

mengembangkan karakter siswa, terutama karena cerita tersebut dekat dengan 

kehidupan sosial-budaya mereka dan disampaikan dalam bahasa yang akrab (Turyani 

et al., 2024). Selain memperkuat pendidikan karakter, penggunaan cerita rakyat juga 

dapat meningkatkan kemampuan literasi, memperkaya kosakata, dan memperkuat 

pemahaman siswa terhadap bahasa serta budaya daerah. Dengan demikian, cerita rakyat 

menjadi media yang efektif untuk mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan budaya 

dalam proses pembelajaran (Manalu et al., 2025). 

Kurikulum pembelajaran Bahasa Jawa, khususnya pada materi cerita rakyat, 

memiliki peran penting dalam melestarikan budaya daerah. Dalam kurikulum muatan 

lokal Jawa Tengah, materi cerita rakyat berfungsi menumbuhkan keterampilan 

berbahasa, serta menginternalisasi nilai-nilai moral yang terkandung dalam cerita 

(Nadhiroh & Setyawan, 2021). Bahasa Jawa mempunyai bahasa yang numerik dan 

berbeda dengan bahasa lainnya (Indah & Wiranti, 2024). Dengan demikian, 

pembelajaran Bahasa Jawa seharusnya tidak sebatas bersifat tekstual, namun juga 

kontekstual juga komunikatif agar siswa dapat memahami makna cerita secara 
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mendalam. Akan tetapi, dalam praktiknya, pembelajaran Bahasa Jawa sering kali masih 

bersifat teoritis pada hafalan, sehingga minat serta pemahaman siswa Namun dalam 

praktiknya, pembelajaran Bahasa Jawa umumnya masih bersifat teoritis juga 

berorientasi pada hafalan, sehingga minat siswa terhadap cerita rakyat kurang optimal 

(Sabban, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penguatan pembelajaran yang 

lebih kontekstual dan berbasis budaya lokal agar siswa tidak sebatas memahami amteri 

dengan kontekstual, namun mmapu menghubungkanya terhadap realitas sosial juga 

sejarah daerahnya (Hayati et al., 2024). 

Sejalan dengan pentingnya pembelajaran yang kontekstual dan berbasis budaya 

daerah, kisah Ratu Kalinyamat merupakan contoh cerita rakyat lokal Jepara yang 

mengandung nilai historis dan moral yang kuat. Salah satu cerita rakyat lokal yang 

berkembang di Kabupaten Jepara adalah kisah kepahlawanan Ratu Kalinyamat. Ratu 

Kalinyamat dikenal sebagai sosok pemimpin perempuan yang berani, tegas, dan 

memiliki semangat juang tinggi dalam melawan penjajah pada abad ke-16 (Ahmad & 

Kurniawan, 2025). Dalam berbagai sumber sejarah dan tradisi lisan masyarakat Jepara, 

Ratu Kalinyamat digambarkan sebagai tokoh yang memiliki keberanian luar biasa serta 

komitmen kuat dalam mempertahankan kedaulatan wilayahnya. Kisah perjuangannya 

tidak hanya menjadi bagian dari sejarah lokal, tetapi juga berkembang sebagai cerita 

rakyat yang diwariskan secara turun-temurun. Nilai-nilai keteladanan seperti 

keberanian, tanggung jawab, kepemimpinan, serta cinta tanah air yang terkandung 

dalam cerita Ratu Kalinyamat sangat relevan untuk dikenalkan kepada siswa sekolah 

dasar. Dengan mengangkat cerita rakyat lokal seperti Ratu Kalinyamat dalam 

pembelajaran Bahasa Jawa, siswa tidak hanya memahami struktur dan unsur intrinsik 

cerita, tetapi juga menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya daerah serta memperkuat 

identitas lokal mereka (Rahmawati et al., 2025). 

Hasil wawancara bersama guru kelas V SD Negeri 1 Pecangaan Wetan, 

diperoleh informasi bahwa jumlah siswa di kelas tersebut sebanyak 33 siswa. Dalam 

pembelajaran Bahasa Jawa, guru biasanya menggunakan metode ceramah dan 

pemutaran video pembelajaran dengan memanfaatkan Smart TV yang tersedia di kelas. 

Media digital seperti Canva atau aplikasi interaktif lainnya belum pernah digunakan. 

Menurut guru, siswa terlihat lebih antusias ketika pembelajaran menggunakan tayangan 

video, karena visual membantu mereka memahami isi pelajaran dengan lebih mudah. 

Guru juga menyampaikan bahwa metode storytelling pernah diterapkan dalam 

pembelajaran, khususnya ketika menyampaikan materi cerita rakyat atau kisah wayang, 

meskipun belum dilakukan secara rutin. Pelaksanaan metode ini dilakukan secara lisan 

dan diselingi dengan tayangan video dari YouTube untuk menarik perhatian siswa. 

Pada beberapa kesempatan, siswa dibagi pada kelompok kecil dalam mendiskusikan 

atau mencerminkan kembali isi cerita yang telah dipelajari. Meskipun penerapan 

storytelling masih jarang dilakukan, guru menilai bahwa metode ini dapat 

meningkatkan pemahaman serta minat belajar siswa terhadap cerita rakyat, apalagi jika 

dapat dikembangkan secara lebih terstruktur. Berdasarkan wawancara tersebut, metode 

storytelling merupakan satu pendekatan pedagogis yang terdapat peluang besar dalam 
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meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Jawa di sekolah dasar (Santoso et al., 

2023). 

Karena itu, diperlukan adanya upaya agar dapat membangkitkan minat siswa 

yang menurun terhadap cerita rakyat. Salah satunya melalui metode pembelajaran yang 

inovatif. Metode storytelling merupakan metode yang dimanfaatkan pada kegiatan 

pembelajaran pada tingkat anak-anak (Mutiatun, 2021). Metode storytelling bermanfaat 

untuk melatih kemampuan mendengar mendengar secara menyenangkan, juga menarik 

perhatian siswa, agar mampu meningkatkan imajinasi siswa, serta memberikan 

kemudahan siswa untuk memahami materi yang diberikan oleh guru. Tak hanya itu 

metode storytelling mampu mewujudkan suasana secara menyenangkan juga interaktif, 

dengan demikian peserta didik terlibat aktif pada proses pembelajaran (Mubarak et al., 

2022). 

Storytelling mempunyai pengaruh secara signifikan pada kegiatan 

pembelajaran. Pada metode storytelling siswa diberikan kesempatan untuk berlatih 

percaya diri dan mampu menemukan ha-hal baru melalui pengalamannya. Melalui 

metode storytelling peserta didik dapat melatih rasa percaya diri, belajar 

mengungkapkan pendapat dan perasaan, serta mengembangkan empati terhadap tokoh-

tokoh dalam cerita (Zuhriyah & Fradana, 2025). Selain itu, storytelling juga 

memperkuat daya imajinasi dan konsentrasi siswa, yang pada akhirnya berkontribusi 

terhadap peningkatan pemahaman bacaan dan kemampuan menyimak (Maknun & 

Adelia, 2023).  

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa metode storytelling memberikan 

pengalaman baru dan menyenangkan bagi siswa (Wea et al., 2024). Storytelling 

merupakan salah satu pembelajaran interaktif untuk mengimplementasikan pengalaman 

belajar melalui cerita. Metode storytelling menjadi sebuah upaya agar siswa mampu 

menyampaikan gagasannya, penyerapan materi melalui apa yang didengar (Safitri et al., 

2024). Kemudian diceritakan secara lisan dan langsung, serta dapat membantu peserta 

didik lebih percaya diri, dan berani tampil di depan kelas untuk berbicara (Zullia et al., 

2024). Meskipun metode storytelling memiliki banyak potensi, namun belum banyak 

penelitian yang dapat mengkaji secara mendalam tentang pengaruh metode storytelling 

terhadap pemahaman siswa melalui cerita rakyat dengan menggunakan metode 

storytelling ini, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Jawa (Sari, 2022). Dengan 

demikian, penelitian ini penting untuk dilaksanakan agar dapat menunjukkan bukti 

empiris tentang efektivitas metode storytelling dalam meningkatkan pemahaman cerita 

rakyat di sekolah dasar (Syam et al., 2025). 

Metode 

Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui metode eksperimen. 

Pendekatan kuantitatif ditetapkan dikarenkaan penelitian ini terdapat tujuan untuk menguji 

secara empiris pengaruh metode storytelling terhadap pemahaman cerita rakyat pada mata 

pelajaran Bahasa Jawa siswa kelas V SD Negeri 1 Pecangaan Wetan. Pendekatan ini 

menekankan pada pengukuran objektif terhadap variabel penelitian melalui instrumen tes, 
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kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik untuk mengetahui terdapat tidaknya 

pengaruh secara signifikan diantara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Metode eksperimen diterapkan dalam mengetahui pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap variabel lainnya pada keadaan secara terkontrol. Untuk penelitian ini, variabel 

bebas (independent variable) merupakan metode storytelling, sedangkan variabel terikat 

(dependent variable) merupakan pemahaman cerita rakyat siswa. Melalui metode 

eksperimen, peneliti dapat membandingkan kondisi sebelum serta setelah diberi perlakuan 

dengan demikian diperoleh gambaran perubahan hasil belajar siswa dengan lebih terukur 

dan sistematis. 

Desain penelitian yang diterapkan merupakan Pre-Experimental Design melalui 

tipe One Group Pretest-Posttest Design. Desain ini melibatkan satu kelompok subjek yang 

diberikan perlakuan tanpa terdapat kelompok kontrol pembanding. Pengukuran 

dilaksanakan dua kali, diantaranya sebelum perlakuan “pretest’’ serta setelah perlakuan 

‘‘posttest’’. Pretest bertujuan untuk mengetahui tingkat awal pemahaman cerita rakyat 

siswa sebelum diterapkan metode storytelling, sedangkan posttest dilakukan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah diberikan perlakuan. Pemilihan desain ini 

berlandaskan terhadap beberapa pertimbangan, diantaranya: 

1. Jumlah kelas V di SD Negeri 1 Pecangaan Wetan hanya satu kelas sehingga tidak 

memungkinkan pembentukan kelas kontrol. 

2. Desain ini lebih sederhana dan mudah diterapkan dalam konteks penelitian di sekolah 

dasar. 

3. Desain ini efektif untuk mengukur perubahan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

penerapan metode storytelling. 

Adapun bentuk desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 
Penerapan Metode 

Storytelling 
O2 

 

Keterangan: 

O1 = Nilai pretest (pemahaman cerita rakyat sebelum diterapkan metode 

storytelling) 

X = Perlakuan berupa penerapan metode storytelling dalam pembelajaran Bahasa Jawa 

O2 = Nilai posttest (pemahaman cerita rakyat setelah diterapkan metode 

storytelling) 

Melalui desain ini, selisih antara nilai pretest dan posttest akan dianalisis untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan metode storytelling terhadap 

pemahaman cerita rakyat siswa kelas V SD Negeri 1 Pecangaan Wetan. 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi untuk penelitian ini merupakan semua siswa kelas V SD Negeri 1 

Pecangaan Wetan Tahun Pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 33 siswa, terdiri dari 15 

siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik sampling jenuh (total sampling) maupun sensus, merupakan tenik 
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penentuan sampel melalui mengambil keseluruhan anggota populasi menjadi sampel 

penelitian. Metode ini ditetapkan dikarenakan jumlah populasi relatif kecil dengan 

demikian memungkinkan semua siswa ditetapkan subjek penelitian, serta dalam 

mendapatkan hasil penelitian secara lebih representatif dengan tingkat kesalahan yang 

minimal. Dengan demikian, sampel untuk penelitian ini merupakan semua siswa kelas V 

SD Negeri 1 Pecangaan Wetan yang berjumlah 33 siswa. 

3. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan: 

1. Tes: berupa pretest dan posttest dalam bentuk soal pilihan ganda yang telah divalidasi. 

Tes ini digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman cerita rakyat siswa sebelum dan 

sesudah penerapan metode storytelling. 

2. Dokumentasi: digunakan untuk mengumpulkan data pendukung seperti daftar nama 

siswa, jumlah siswa, nilai sebelumnya, serta dokumen administratif lain yang relevan 

dengan penelitian.  

 Hasil dan Pembahasan 

 Deskriptif Pelaksanaan  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Pecangaan Wetan pada siswa kelas 

V yang berjumlah 33 siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain One Group Pretest-Posttest Design untuk mengetahui pengaruh metode 

storytelling terhadap pemahaman cerita rakyat pada mata pelajaran Bahasa Jawa. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan 

reliabilitasnya kepada 26 siswa kelas VI. Hasil uji validitas mengindikasikan mengenai 

20 pada 35 poin soal ditetapkan valid, akan tetapi hasil uji reliabilitas mendapatkan nilai 

Cronbach’s Alpha sejumlah 0,804 dengan membuktikan terkait instrumen memperoleh 

Tingkat reliabilitas secara tinggi. Maka dari itu, instrumen ditetapkan layak dimanfaatkan 

pada penelitian. 

 

Tabel Uji Reabilitas  

Reability Statistic  

 
                                        Scale                           0.804 

 

 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. Untuk pertemuan 

awal, siswa mengerjakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal pemahaman cerita 

rakyat. Selanjutnya, pembelajaran dilaksanakan menggunakan metode storytelling dengan 

materi cerita rakyat yang disampaikan secara lisan oleh guru dan didukung dengan 

kegiatan pembelajaran melalui LKPD. Ketika pertemuan terakhir, siswa mengerjakan 

posttest untuk mengetahui tingkat pemahaman cerita rakyat sesudah diberikan perlakuan. 

Hasil pretest serta posttest kemudian dianalisis untuk mengetahui pengaruh metode 

storytelling terhadap pemahaman cerita rakyat siswa. 

  Cronbach’s  α   
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Hasil Analisis Statistik Deskriptif  

Menurut hasil pretest dan posttest keterampilan berpikir kritis siswa diperoleh data statistik 

deskriptif sebagai berikut: 

 

 
 

             Berdasarkan tabel tersebut diperoleh mengenai rata-rata pretest siswa sejumlah 

73,1 dengan nilai minimum 57 dan maksimum 88. Sesudah diberi perlakuan, rata-rata nilai 

posttest meningkat menjadi 91,7 dengan nilai minimum 80 dan maksimum 100. Hasil 

tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan 

dalam penelitian. 

Hasil Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan menerapkan uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui 

apakah data pretest maupun posttest berdistribusi normal. Hasil uji mengindikasikan 

mengenai diperoleh sejumlah 0,406 untuk nilai signifikansi (Sig.) pretest sedangkan 

posttest sejumlah 0,379. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (Sig. > 

0,05).  

 
 

Data   Sig. Shapiro-Wilk”  Keterangan  

Pretest  0,406 Berdistribusi 

normal  

Postest  0,379 Berdistribusi 

normal  
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Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui mengenai nilai signifikansi data pretest 

serta postest lebih tinggi daripada 0,05, dengan demikian mampu diperoleh Kesimpulan 

menegnai data pretest serta posttest terdistribusi normal. Maka dari itu, data penelitian 

memenuhi asumsi normalitas serta mampu dilanjutkan dalam pengujian hipotesis 

menerapkan uji Paired Sample t-Test. 

Uji Paired Smple T Test & Hasil Uji Hipotesis  

              Uji hipotesis dilakukan menerapkan Paired Sample T-Test untuk mengetahui 

pengaruh metode storytelling terhadap pemahaman cerita rakyat siswa. Hasil analisis 

memperoleh nilai t sejumlah -17,7 dalam derajat kebebasan (df) 32 sedangkan nilai 

signifikansi (p) < 0,001. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dari itu untuk H0 

ditolak sedangkan H1 diterima. Maka dari itu, mampu diperoleh kesimpulan mengenai 

metode storytelling terdapat pengaruh signifikan terhadap pemahaman cerita rakyat pada 

mata Pelajaran Bahasa Jawa siswa kelas V SD Negeri 1 Pecangan Wetan. Hasil ini juga 

membuktikan terdapat peningkatan pemahaman siswa sesudah diberi perlakuan berbentuk 

penerapan metode storytelling pada pembelajaran. 

 

 
Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan storytelling memiliki dampak 

yang signifikan terhadap pemahaman cerita rakyat pada siswa kelas V SD Negeri 1 

Pecangaan Wetan. Hal ini terlihat dari kenaikan rata-rata nilai siswa dari 73,1 ketika 

pretest menjadi 91,7 untuk posttest serta hasil uji Paired Sample T-Test yang memperoleh 

nilai signifikansi p < 0,001. Temuan itu mengindikasikan bahwa penerapan metode 

storytelling dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi cerita rakyat lebih baik 

daripada sebelum perlakuan diberikan. Peningkatan pemahaman siswa terjadi karena 

metode storytelling menyampaikan materi berupa cerita secara menarik, sehingga siswa 

lebih mudah menangkap perhatian dan memahami isi pembelajaran. Berdasarkan 

penelitian Maknun & Adelia (2023), storytelling mampu meningkatkan fokus, daya kreasi, 

serta keterampilan mendengarkan siswa. Dengan mendengarkan cerita, siswa tidak hanya 

mendapat informasi, tetapi juga mengembangkan pemahaman tentang karakter, plot, 

setting, dan pesan yang ada dalam cerita rakyat. 

Penelitian metode storytelling diterapkan melalui kisah R.A. Kartini, Ratu 

Kalinyamat, dan Benteng Portugis. Selama kegiatan pembelajaran, siswa tidak sebatas 

mendengarakan narasi, namun juga menyelesaikan LKPD yang berupa peta konsep, 
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analisis elemen cerita, dan rangkuman cerita. Aktivitas itu membantu siswa untuk lebih 

mendalami isi cerita karena mereka terlibat secara aktif dalam proses belajar. Situasi ini 

menjadikan pembelajaran Bahasa Jawa lebih menarik dan tidak sekadar menekankan 

hafalan materi. Hasil penelitian ini selaras terhadap penelitian Mubarak et al. (2022) 

dengan menjelaskan mengenai teknik storytelling efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di SD. Penelitian ini juga mendukung studi Wea et al. (2024) dengan 

membuktikan mengenai narasi memberikan pengalaman belajar secara menyenangkan 

juga meningkatkan partisipasi siswa pada kegiatan pembelajaran. Selain itu, studi Syam et 

al. (2025) menjelaskan mengenai penggunaan storytelling dapat meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai cerita rakyat. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan 

temuan terdahulu bahwa storytelling adalah pendekatan pembelajaran yang efisien dalam 

meningkatkan pemahaman siswa. Menurut hasil penelitian serta diperkuat terhadap teori 

juga penelitian sebelumnya, mampu dipahami mengenai metode storytelling adalah salah 

satu pilihan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan pemahaman cerita rakyat di 

pelajaran Bahasa Jawa. Dengan menyampaikan cerita yang interaktif dan menarik, siswa 

dapat lebih mudah memahami isi cerita dan merasakan nilai-nilai moral serta budaya yang 

ada di dalamnya. 

Kesimpulan 

Hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, diperoleh kesimpulam mengenai 

metode storytelling memberikan dampak signifikan terhadap pemahaman cerita rakyat 

dalam pelajaran Bahasa Jawa siswa kelas V SD Negeri 1 Pecangaan Wetan. Penggunaan 

metode storytelling dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai elemen-elemen 

cerita rakyat, seperti karakter, alur, setting, dan pesan, yang terlihat pada peningkatan rata-

rata nilai 73,1 ketika pretest ke dalam 91,7 ketika posttest. Hasil dari uji Paired Sample T-

Test membuktikan nilai signifikansi p < 0,001, sehingga hipotesis penelitian diterima. 

Penemuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan metode storytelling mampu 

menciptakan pengalaman belajar secara lebih interkatif, menarik, juga bermakna, dengan 

demikian mendukung siswa dalam memahami isi cerita rakyat dengan lebih mendalam. 

Dengan demikian, metode storytelling bisa menjadi pilihan pembelajaran yang efisien 

untuk memperdalam pemahaman cerita rakyat serta menanamkan nilai-nilai budaya dan 

karakter pada anak-anak di sekolah dasar. 
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